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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Makanan merupakan suatu hal yang sangat pentiagndiehidupan
manusia, karena dengan makanan itulah manusia @dégpat melakukan
aktivitas dengan semangat dan bertenaga. Dan ddkEm, makanan
merupakan tolak ukur dari segala cerminan penilaasral yang bisa
mempengaruhi berbagai bentuk perilaku manusia. Nakéagi umat Islam
tidak sekedar sarana pemenuhan kebutuhan secarigalahtetapi juga
bagian dari kebutuhan spiritual yang mutlak dilingiu

Sejak dahulu umat dan bangsa-bangsa ini berbeda-loedam
persoalan makanan dan minuman, apa yang bolehpdayaag tidak boleh,
kususnya makanan yang berasal atau terbuat damn lhatang.

Makanan dan minuman dari tumbuh-tumbuhan tidak &any
diperselisinkan di kalangan manusia. Sama halnymate produk hewan
potong, makanan dan minuman yang berasal dari tbambyang sudah
mengalami proses produksi juga harus selalu merad@un alat-alat
produksi yang menjaga agar tetap terjaga kehalgdanmslam tidak
mengharamkan kecuali sesuatu yang telah berubahjadnekhamr
(memabukkan), baik terbuat dari anggur, kurma, gandnaupun benda-

benda lain. Intinya, makanan atau minuman itu merkiegdn. Demikian



juga Islam mengharamkan sesuatu yang menyebablaangiya kesadaran
dan melemahkan urat, dan segala sesuatu yang mayaiiah tubuh.

Umat Islam harus selalu waspada terhadap perkerabaegnologi
yang bisa menjadikan pangan tersebut bisa menjadikamacam-macam
melalui proses industri, agar terhindar dari proché&anan yang haram.

Dalam hal ini Islam menganjurkan bahwa untuk memakakanan

yang halal. Yang sesuai dengan firman Allah ;
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagikbdari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikarigkah-
langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itladd musuh

yang nyata bagimyAl-Bagarah 168}.

Ayat diatas memerintahkan manusia untuk mengkonsomganan
dalam konteks ketagwaan dan merangkaikan perintalsuknsi makanan
dengan perintah taqwa. Rangkaian yang mengharuskansia untuk tetap
dalam jalan ketagwaan saat menjalankan perintalsukosi makanan.
Supaya manusia berupaya untuk menghindari makaaramnmengakibatkan
siksa dan terganggunya rasa aman.

Sebagai pencipta dan pemberi nikmat yang tiadangggh kepada

manusia, Allah SWT berhak menghalalkan atau meiaghikkan sesuatu

! Yusuf QardhawiHalal dan Haram dalam IslagrSurakarta; PT.Era Adicitra Intermedia,
2011, him. 36.

2 Departemen Agama RAl-quran dan TerjemahnyaBandung : CV Diponegoro, 2005,
him. 20.



kepada mereka sebagaimana la berhak menentukasitugges dan ritual-
ritual untuk menyembah-Nya sesuai kehendak-Nya.ekéettidak berhak
membantah atau melanggar. Meskipuan demikian, aebagjud dari

rahmat atas hamba-hamba-Nya maka dijadikanlah Hd&al haram itu
karena masuk akal, jelas dan kuat, demi kemaskamagausia itu sendiri.
Karena itu, maka Allah SWT tidak menghalalkan kdicyang baik-baik

dan tidak mengharamkan kecuali yang buruk. Benalhwh Allah SWT

telah mengaramkan beberapa yang baik atas kaundiyahkan tetapi

dilakukan sebagai hukuman atas kedurhakaan damgmalean mereka
terhadap kehormatan Allah.

Prinsip pertama yang ditetapkan Islam : pada asakggala sesuatu
yang diciptakan Allah itu halal. Tidak ada yangdmrkecuali jika adaash
(dalil) yangshahih(tidak cacat periwayatanya) daharih (jelas maknanya)
dari pemilik syari'at (Allah SWT) yang mengharamigan Jika tidak ada
nash shahih seperti beberapa haditha’if atau tidak nastsharih yang
menunjukan keharamanya, maka sesuatu itu dikenaioakiepada hukum

asalnya halal.Firman Allah dalam dalam surat Al-Maidah 87-88.
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— AN oadl) BMARGY AR RE O ORE ree O
(/W
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkapa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kandan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allddik
menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan miaka
makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allalaterezekikan
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamimba
kepada-Nya(Al-Maidah 87-88)

Begitupun juga dengan daging dari hewan potondikgpdari hewan
yang dipotong atau peralatan industrinya sudahgdkan kehalalanya
apalagi dari hasil produk dagingnya. Semisal camayembelihan melalui
menggelonggong (diminumi air sampai pingsan), ydag digunakan untuk
meyembelih bercampur atau habis digunakan dengaarhkaram lain, dan
petugas penyembelih tidak mengetahui cara-cara epapgiihan yang
sesuai dengan syari'ah Islam dan masih banyak yagg menjadikan
daging itu dikatakan haram.

Seiring dengan maraknya daging dan produk makaeaasal dari
hewan potong yang bisa dikatakan haram, beredaasdir-pasar tradisional
baik dari daging gelonggongiaging yang berwarna pucat, dan pembuatan
bakso yang dicampur dengan daging babi. Untuk mmisgaasi hal
semacam itu LP POM MUI meluncurkan Sertifikat Hagglda Rumah

Potong Hewan untuk menciptakan daging yang betiasallan sekaligus

memberikan nilai ketakwaan.

* Departemen Agama RAl-qur'an dan TerjemahnyaBandung : CV Diponegoro, 2005,
him. 97.

® M.sindonews.cofread/ 2013/ 07/ 22/ 22/ 763706/ pedagang-ini-laing-gelonggong-
tetelan-busuk



Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Semarang merupaldanhssaha
yang bergerak pada jasa potong hewan mulai dampbekandang, tempat
untuk memotong, peralatan memotong, modin (petygag memotong),
dan lain sebagainya yang sudah sesuai syari’anlsiatuk memberikan
produk daging hewan potong yang berkualitas baik lu@al. RPH Kota
Semarang yang sekaligus milik BUMD pemerintah Kdd@marang
digunakan untuk para pengusaha hewan potong di Ketaarang dan
sekitarnya. RPH Kota Semarang sudah mempunyafilsagtrthalal dari LP
POM MUI Jawa Tengah untuk memberi rasa aman konsumseslim baik
dari lahir dan batin.

Sertifikat Halal pada Rumah Potong Hewan, pada d&t=ay belum
semua RPH di Indonesia mempunyai sertifikat Halagngingat sertifikat
halal itu suatu hal yang sangat penting disampirgnjadikan produk
daging yang berkualitas sekaligus untuk memberiicagrgan konsumen
(kususnya konsumen muslim yang mengutamakan kehaf#ri produk
tersebut). Untuk sebab itu sudah seharusnya semtiadRIndonesia sudah
mempunyai sertifikat halal karena selain membendpk daging yang
berkualitas juga memberi nilai ketagwaan terhadapsimen, merupakan
momentum dimana hak-hak seorang konsumen akan wgepen bisa
didapatkan, yang pada mayoritas masyarakat Indmbesagama Islam.

Di RPH Kota Semarang untuk setiap pengusaha hewatamg (jagal)

secara otomatis mepunyai sertifikat halal dari KPMPMUI Jawa Tengah

® http://www.radarlampung.co.id/read/nasional/386 2dhrbersertifikat-halal-baru-10
" Johan Arifin,Figh Perlindungan KonsumeSemarang: Rasail, 2007, him. 129.



satu persatu karena RPH Kota Semarang selain dibpersgawasan dinas
pertanian, RPH Kota Semarang juga sudah mempuasyifikat halal dari
LP POM MUI Jawa Tengah, jadi untuk setiap konsunfkasusnya
konsumen muslim) yang menggunakan produk dari pmaigu hewan
potong di RPH Kota Semarang tak perlu lagi khawddi kehalalan hasil
dari daging hewan potong di RPH Kota Semarang.
Berikut tata cara penyembelihan hewan sapi di RBth ISemarang).
1. Hewan sapi yang akan dipotong minimal harus dékatkan 12
jam sebelum disembelih.
2. Hewan sapi yang akan disembelih (kususnya sapishdiatas
usia 2 tahun dan bukan dari sapi betina yang ptdduk
3. Alat yang digunakan untuk menyembelih harus daat ghng
tajam semisal pisau atau golok yang tajam.
4. Hewan sapi sebelum proses disembelih, modin (pstygag
menyembelih) harus membaca doa terlebih dulu sesy@ai’at
Islam.
5. Modin (petugas yang menyembelih) harus beraganaaisian
harus tahu tata cara penyembelihan sesuai sysiaat.|
6. Hewan sapi yang akan disembelih, ditidurkan pelkap
supaya tidak menyiksa sapi tersebut dengan carajikatndi

bagian kaki dan kepala.

® Hasil Interview Dengan Bapak Al-Misbah Selaku Jagal Sapi di Rufatong Hewan
Kota Semarang.



7. Hewan sapi yang sesudah disembelih, hewan sapbtdriarus
dibiarkan dulu dan dipastikan hewan tersebut bbeagr sudah
mati, sebelum proses selanjutnya yaitu proses igagu

Dengan diadakanya Sertifikat Halal potong pada RurRatong
Hewan diharapkan agar konsumen lebih kritis daleamith produk hewan
potong. Dan juga berguna menarik minat daya beiskmen pada produk
hewan potong yang bersertifikat halal. Karena miedt konsumen timbul
dengan adanya produk yang berkualitas baik, amamddngan pelayanan
yang baik pula.

Bagaimana tidak, dengan memiliki Sertifikasi Hatiri LP POM
MUI dengan otomatis produk kita mendapat nilai pbsidari para
konsumen, dengan begitu timbul pula minat daya katisumen terhadap
produk. Hal tersebut ditunjukan dengan adanya pé&atan jumlah
pemotongan sapi Rumah Potong Hewan Kota Semarangatian 2006-
2010?

Tabel 1.1 (Peningkatan Jumlah Potongan Sapi)

Tahun Jumlah Sapi
2006 12.779
2007 12.857
2008 12.910
2009 13.168
2010 14.124

® Selayang Pandang Perusda RPH & BHP Kota Semarhngg.



Berdasar dari latar belakang di atas, maka peraligrik untuk
melakukan penelitan dengan juduPengaruh Sertifikat Halal Terhadap
Minat Konsumen Hewan Potong di Rumah Potong Hewanoti

Semarang’.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang yang telah diuraidaratas, maka
penyusun menarik permasalahan sebagai berikut :
1. Seberapa besar pengaruh sertifikat halal terhadiagt konsumen hewan
potong di rumah potong hewan Kota Semarang ?
1.3 Tujuan Penulisan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Dari pokok masalah yang dirumuskan maka yang menjad
tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sertifilaél
hewan potong terhadap minat konsumen hewan di Rumah
Potong Hewan Kota Semarang.
132 Manfaat Pendlitian
Penuis berharap hasil penelitian ini dapat memaberik
manfaat bagi semua. Manfaat yang akan diperolét yai

1. Bagi penulis



Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalalaan
pengetahuan baru penulis yang dapat digunakan dalases
belajar mengajar dimasa mendatang.

2. Bagi IAIN Walisongo Semarang

Penelitian ini diharapkan dapat menambah litersenta
refrensi yang dapat dijadikan bahan informasi lmaghasiswa
yang akan meneliti permasalah yang serupa.

3. Bagi pihak lain

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kebaikan i
dan refrensi pula yang dapat dijadikan sebagai rbaha
informasi yang berkaitan dengan sertifikat halal.

14 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini akan dibagi dalam lima balm dhuraikan
dalam beberapa sub bab, yaitu :

Bab I, menguraikan latar belakang penelitian pantgasertifikat
halal hewan potong terhadap minat konsumen hewaongorumah
pemotongan hewan kota semarang. Diuraikan pulanpesan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematikailzam.

Bab Il, menguraikan tinjauan pustaka yang melifaridasan teori,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teorgexta hipotesis.

Bab Ill, menguraiakan metode penelitian yang diganadalam

penulisan skripsi ini meliputi: jenis penelitiargnjs dan sumber data,
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populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, b@ripenelitian dan
pengukuran serta teknik analisis data.

Bab IV, menguraikan analisis data dan pembahasag geeliputi
penyajian data, analisis data dan pembahasan.

Bab V, merupakan penutup yang berisi kesimpulangydapat
ditarik dari pembahasan dan saran-saran yang dgadikan masukan bagi

berbagai pihak yang berkepentingan.



